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Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian (terminal) kapal setelah

melakukan pelayaran dan sebuah simpul penting dalam lalu lintas yang
menghubungkan antara daratan dan lautan. Selain itu, pelabuhan juga berperan dalam berbagai
macam arus muatan perdagagnan (Triatmodjo, 2009). Menurut Lasse (2014), pelabuhan dapat
diartikan sebagai tempat kapal berlabuh (anchorage), mengolah gerak (maneuver), dan
bertambat (berthing) untuk melakukan kegiatan menaik dan atau menurunkan penumpang dan
barang secara aman (securely) dan selamat (safe).

Hal tersebut diperkuat oleh International Maritime Organization (IMO) yang menyatakan lebih
dari 90% perdagangan dunia secara fisik dikirim lewat jalur laut dengan melibatkan pelabuhan
sebagai prasarana logistik. Menurut Raa et al. (2011) yang dikutip dari laporan Drewry Shipping
Consultants (2007, 2008) dikatakan bahwa pengiriman barang menggunakan petikemas pada
tahun 2000 sebesar 69,9 juta TEUs dan tahun 2007 mencapai 141,2 juta TEUs atau mengalami
peningkatan sebesar dua kali lipat (Raa et al., 2011).

Peningkatan pengiriman barang tersebut berpengaruh langsung terhadap peningkatan
penggunaan petikemas (Budipriyanto, 2018). Berdasarkan data dari (UNCTAD, 2015) penggunaan
petikemas tahun 2014 mencapai 171 juta TEUS. Penggunaan petikemas tahun 2007-2014
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 9% per tahun (UNCTAD, 2015). Tingginya jumlah barang
yang dikirim melalui transportasi laut menunjukkan bahwa peran pelabuhan bukan lagi hanya
sebagai komponen integral dari sistem transportasi, tetapi juga merupakan sub-sistem utama dari
sistem produksi dan logistik (Budipriyanto, 2018).

Pentingnya jasa transportasi tercermin pada sarana dan prasarana dalam menunjang distribusi
sehingga dapat memperlancar arus barang. Pengembangan infrastruktur pelabuhan merupakan
salah satu faktor yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing Indonesia. Untuk meningkatkan
daya saing tersebut dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menyediakan dan
meningkatkan fasilitas yang ada di pelabuhan.

Terminal petikemas adalah salah satu fasilitas yang dapat menunjang kegiatan distribusi barang di
pelabuhan dan memegang peranan yang sangat penting untuk menunjang kegiatan bongkar muat
barang di pelabuhan, penanganan bongkar muat barang merupakan tolak ukur dari produktifitas
kerja pada perusahaan bongkar muat dan juga menunjukkan tinggi rendahnya pendapatan dari
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kegiatan bongkar muat itu sendiri. Terminal petikemas memiliki fungsi dan peran sebagai
konsolidator antar moda transportasi (Song & Panayides, 2008).

Menurut Supriyono (2010), terminal petikemas merupakan pertemuan antara angkutan laut dan
angkutan darat yang menganut sistem utilisasi (Unition of Cargo System), dan petikemas sebagai
wadah atau gudang, alat angkut yang dilayani oleh terminal atau pelabuhan petikemas. Lebih
lanjut dijelaskan oleh Zhang dkk (2003) bahwa pelabuhan secara umum, begitu juga dengan
terminal petikemas, secara spesifik, melibatkan kegiatan pengelolaan operasional baik pada
quayside atau seaside (sisi laut; contoh: dermaga) dan landside (sisi darat; contoh: lapangan
penumpukan) terkait dengan transportasi atau pemindahan barang. Menurut Danendra (2020)
Umumnya, kedua permasalahan tersebut saling berhubungan pada perencanaan operasional
seaside di sebuah terminal. Pada sisi landside, terminal mempunyai lapangan penumpukan yang
diperuntukkan sebagai tempat penyimpanan sementara untuk peti kemas kapal baik yang bersifat
ekspor maupun impor. Oleh karena itu, pelabuhan dituntut untuk meningkatkan efektifitas
pelayanan kapal dan penanganan petikemas.

Efisiensi dalam penanganan petikemas di terminal merupakan hal penting untuk mereduksi biaya
transportasi dan menjaga jadwal pengiriman barang (Zhang dkk, 2003). Biaya distribusi yang lebih
rendah akan meningkatkan permintaan, memperluas jangkauan, bahkan sebagai daya tarik pasar
sehingga mampu bersaing di pasar global. Menurut Souza et al. (2003) agar sukses dalam
memainkan peran dalam global supply chain diperlukan kerjasama (kolaborasi) antar seluruh
elemen yang terlibat dalam operasi di pelabuhan.

Produktivitas terminal petikemas ditentukan oleh interaksi sejumlah proses. Kolaborasi dalam
supply chain didefinisikan sebagai kolaborasi dari dua atau lebih entitas yang bekerja bersama
dalam merencanakan dan mengimplementasikan operasi supply chain untuk menciptakan
competitive advantage dan mencapai keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan apabila
bekerja sendiri (Simatupang & Sridharan, 2005). Kolaborasi dapat dikonseptualisasikan sebagai
hubungan internal antar individu dan antar departemen serta hubungan eksternal antar
perusahaan (Wiengarten et al. 2012).

Menurut Valentina dan Marcella (2003), kolaborasi di pelabuhan bertujuan untuk menciptakan
sinergi untuk mengkonversi kepentingan diantara stakeholder pelabuhan dalam menjamin
keandalan (reliability) dan keberlanjutan (sustainability) pelayanan. Menurut Cousins dan Menguc
(2013), kolaborasi dalam supply chain memiliki tujuan untuk menurunkan biaya dan
meningkatkan utilitas sumber daya melalui pemanfaatan sumber daya secara bersama-sama
(resources sharing).

Kerja sama dalam bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana pada terminal petikemas ini dapat
meminimalisir antrian penumpukan kendaraan internal truck maupun external truck yang
melakukan kegiatan di terminal petikemas tersebut di mana kendaraan didominasi oleh turk
angkutan barang yang menuju maupun angkutan barang yang keluar dari terminal. Hal yang
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umum jika terjadi penumpukan kendaraan akibat kendaraan yang menunggu untuk dilayani akan
menyebabkan antrian panjang dan berdampak pada kemacetan lalu lintas di lingkungan sekitar
terminal peti kemas. Situasi ini berpengaruh terhadap aktivitas perekonominan dan transportasi
para pengguna jalan.

Solusi jangka panjang seperti pembangunan jalur khusus untuk kendaraan angkutan barang yang
menuju maupun keluar dari terminal dan juga akses jalan langsung menuju maupun keluar
terminal sudah dirancang, akan tetapi pemerintah dihadapkan dengan nilai investasi yang sangat
besar sehingga solusi tersebut belum di implementasikan secara maksimal, sedangkan operator
terminal dan juga otoritas terminal dituntut untuk bisa bertanggung jawab atas kelancaran arus
barang dan logistik di pelabuhan. Solusi jangka pendek yang bisa dilakukan yang dapat dilakukan
oleh operator terminal saat ini salah satunya dengan melakukan kolaborasi ataupun kerjasama
dalam bentuk pemanfaatan sarana dan prasarana dengan terminal terdekatnya. Hal tersebut
selain dapat membantu mengurai kemacetan lalu lintas pada daerah sekitar terminal namun juga
bisa mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh terminal.

Sumber daya yang dimiliki terminal merupakan faktor penentu dalam memberikan pelayanan
kepada shipping lines. Sumber daya utama terdiri dari dermaga, quay crane, RTG (rubber tire
gantry), straddle carrier atau internal transport vehicle, container yard, serta peralatan
pendukung lainnya. Indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelayanan
kapal diantaranya ditentukan oleh waktu yang dibutuhkan kapal berada di pelabuhan untuk
melakukan proses bongkar muat (waktu handling, waktu delay atau idle, dan waktu menunggu)
(Budipriyanto, 2018).

Keterkaitan yang erat antara alokasi tempat berlabuh, penugasan crane dermaga, dan juga alokasi
tempat penumpukan sementara pada bagian landside. Berdasarkan sumber daya yang dimiliki
oleh terminal dengan mempertimbangkan potensi sumber daya yang dimiliki oleh terminal lain
atau terdekatnya untuk meningkatkan kapasitas internalnya melalui kerjasama atau kolaborasi
dengan terminal lain. Kolaborasi memungkinkan perusahaan untuk berbagi sumber daya dan
kemampuan untuk menciptakan hasil yang saling menguntungkan (Tongzon et al.,, 2009;
Bahinipati & Deshmukh, 2012; Lin et al., 2013).
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